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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah
metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
bekerja dengan angka, yang datanya berujud bilangan (skor atau nilai,
peringkat atau frekuensi), yang dianalisis menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi
variabel yang lain (Creswell dalam Alsa, 2007). Penelitian kuantitatif ini
menggunakan pendekatan korelasional yaitu untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel.
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah:
Variabel bebas : Empati
Variabel terikat : Pemaafan
C. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk menghindari
kesalahpahaman dan membatasi ruang lingkup permasalahan serta
menghindari pengambilan data yang tidak terkait dengan penelitian yang
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akan dilaksanakan, maka dalam penelitian ini diajukan batasan operasional
variabel secara jelas, yaitu:
1. Pemaafan
Pemaafan adalah kesediaan seseorang dalam menanggalkan
kemarahan untuk menurunkan motivasi balas dendam, menurunkan
motivasi untuk menghindari orang yang telah menyakiti dan meningkatkan
motivasi untuk berdamai dengan orang yang telah menyakiti. Pemaafan
diukur menggunakan gabungan antara alat ukur Transgression-Related
Interpersonal Motivations (TRIM-18) yang dikembangkan oleh Michael
E. McCullough dan aitem tambahan dari peneliti. Tujuan penambahan
aitem karena dikhawatirkan aitem-aitem dari skala asli banyak yang gugur
ketika telah dilakukan try-out penelitian.
2. Empati
Empati adalah kemampuan seseorang dalam memahami pikiran,
perasaan, perilaku dan kondisi yang dialami oleh orang lain berdasarkan
sudut pandang orang lain tersebut. Empati diukur dengan menggunakan
gabungan antara alat ukur Interpersonal Reactivity Index (IRI) dari Davis
dan aitem tambahan dari peneliti. Tujuan penambahan aitem karena
dikhawatirkan aitem-aitem dari skala asli banyak yang gugur ketika telah
dilakukan try-out penelitian.
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek penelitian
(Arikunto, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
fakultas Psikologi UIN Suska Riau Tahun Akademik 2013-2014 yang
berjumlah 1.127 dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1
Data Mahasiswa Aktif Semester Ganjil
Tahun Akademik 2013-2014
No Angkatan Jumlah
1. 2013 394
2. 2012 229
3. 2011 179
4. 2010 181
5. 2009 144
Jumlah 1.127
Sumber: Data bagian akademik, Oktober 2013.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2010). Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan cluster random sampling.
Cluster random sampling adalah pengambilan sampel dengan cara
melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara
individual. Kelompok yang dimaksud disini adalah kelas. Jadi, peneliti
mengambil beberapa kelas yang akan dijadikan sampel secara acak
berdasarkan jumlah seluruh kelas dari angkatan tahun 2009 sampai tahun
2013 dengan cara undian. Sebelumnya peneliti membuat daftar jumlah
seluruh kelas dari angkatan 2009 sampai 2013, kemudian memberi kode
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pada setiap kelas dan menuliskannya pada selembar kertas kecil lalu
digulung. Kertas yang sudah digulung kemudian dimasukkan kedalam
tempolong dan tempolong dikocok. Peneliti mengambil 9 kelas yang
dijadikan sampel penelitian sehingga didapatkan sampel sebanyak 309
orang.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2003). Data
dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala pemaafan dan
skala empati.
1. Skala Pemaafan
Variabel pemaafan dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Transgression-Related Interpersonal Motivations (TRIM-
18). Transgression-Related Interpersonal Motivations (TRIM-18) adalah
skala yang dikembangkan oleh Michael E. McCullough dan digunakan
untuk mengetahui seberapa besar seorang individu memiliki sikap
pemaafan. Peneliti juga menambahkan beberapa aitem yang mempunyai
maksud sama untuk mengukur pemaafan. Menurut McCullough aspek
pemaafan terdiri dari tiga unsur, yaitu: Avoidance motivations, yaitu
motivasi penghindaran terhadap orang yang telah menyakiti, Revenge
motivations, yaitu motivasi untuk membalas dendam, dan Benevolence
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motivations, yaitu motivasi melakukan kebaikan dan berdamai dengan
pelaku.
Skala dibuat dengan pernyataan dan respon jawaban dari 1 sampai
5. Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang
mendukung, memihak,atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur)
dan pernyataan unfavorable (pernyataan yang isinya tidak mendukung
atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur). Skor dari respon
jawaban sesuai  dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 3.2
Penilaian Respon Subjek Terhadap Skala Pemaafan
NO Respon SkorFavorable Unfavorable
1. Sangat Tidak Sesuai 1 5
2. Tidak Sesuai 2 4
3. Netral 3 3
4. Sesuai 4 2
5. Sangat Sesuai 5 1
Adapun rincian blueprint skala variabel pemaafan untuk try-out dijelaskan
pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3
Blueprint Skala Variabel Pemaafan untuk Try-Out
No Aspek Indikator Nomor Aitem JumlahFavo Unfavo
1. Avoidance
motivations
a.Menjaga jarak 19,25 2,7,10, 5
b. Menarik diri - 5,11,15,18,
22
5
2. Revenge
motivations
Membalas
dendam
27,30 1,4,9,13,17,
20,24,29
10
3. Benevolence
motivations
a.Melakukan
niat baik.
3,21,26 - 3
b. Berdamai. 6,8,12,14,
16,
23,28 7
Jumlah 12 18 30
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2. Skala Empati
Variabel empati dalam penelitian ini diukur dengan Interpersonal
Reactivity Index (IRI) dari Davis. Peneliti juga menambahkan beberapa
aitem yang mempunyai maksud sama untuk mengukur empati. Skala
Interpersonal Reactivity Index (IRI) terbagi dalam empat subskala.
Keempat subskala tersebut yaitu Perspektive-Taking (PT) terdiri atas
aitem-aitem yang mengukur kecenderungan untuk memahami pandangan-
pandangan orang lain, Emphatic Concern (EC) untuk mengukur
kecenderungan terhadap pengalaman-pengalaman yang berhubungan
dengan “kehangatan”, “rasa iba”, dan perhatian terhadap kemalangan
oranglain, Personal Distress (PD) mengukur kecemasan pribadi yang
berorientasi pada diri sendiri serta kegelisahan dalam mengahadapi setting
interpersonal yang tidak menyenangkan dan Fantasy (FS) cenderung
untuk menempatkan diri sendiri ke dalam perasaan dan perilaku-perilaku
dari karakter-karakter yang ada di dalam buku cerita, novel, film, dan lain
sebagainya.
Skala dibuat dengan pernyataan respon jawaban dari 1 sampai 5.
Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang
mendukung, memihak,atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur)
dan pernyataan unfavorable (pernyataan yang isinya tidak mendukung
atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur). Responden merespon
jawaban  yang paling sesuai dan tepat berdasarkan pada skala likert. Skor
dari respon jawaban sesuai  dengan ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Penilaian Respon Subjek Terhadap Skala Empati
No Respon SkorFavorable Unfavorable
1. Sangat Tidak Sesuai 1 5
2. Tidak Sesuai 2 4
3. Ragu-Ragu 3 3
4. Sesuai 4 2
5. Sangat Sesuai 5 1
Adapun rincian blueprint skala variabel empati untuk try-out dijelaskan
pada tabel berikut ini:
Tabel 3.5
Blueprint Skala Variabel Empati untuk Try-Out
No Aspek Indikator Nomor Aitem JumlahFavo Unfavo
1. Perspective
taking
Mengambil sudut
pandang orang
lain.
8, 11, 21,
25, 28, 35
3, 15, 32 9
2. Fantasy Mengubah diri
secara imajinatif
sesuai dengan
karakter yang ada
dibuku/film yang
dibaca/ditonton.
1, 5, 16,
23, 26, 31,
34
7, 12 9
3. Emphatic
concern
a. Simpati kepada
orang lain.
2, 9, 20,
22
18 5
b. Perhatian
terhadap
kemalangan orang
lain.
29 4, 14, 36 4
4. Personal
distress
kecemasan pribadi
yang berorientasi
pada diri sendiri
serta kegelisahan
dalam
mengahadapi
setting
interpersonal yang
tidak
menyenangkan
6, 10,17,
24, 27, 30
13, 19, 33 9
Jumlah 24 12 36
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F. Uji Coba Alat Ukur
Uji coba alat ukur dilakukan untuk melihat tingkat validitas dan
konsistensi alat ukur. Alat ukur yang diuji cobakan adalah skala pemaafan
dan skala empati yang diuji cobakan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau. Skala disebarkan kepada 80 orang
mahasiswa tetapi hanya 65 orang mahasiswa yang dapat dianalisis karena
terdapat beberapa aitem dari skala yang tidak diisi. Uji coba dilakukan
pada tanggal 6-12 Januari 2013. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas guna mendapat aitem-aitem yang layak
digunakan sebagai alat ukur.
F. Reliabilitas dan Validitas
1. Reliabilitas
Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi atau keterpercayaan hasil
ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Dalam
aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien reliabilitas yang rendah adalah
koefisien yang mendekati angka 0 (Azwar, 2010).
Reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini diuji dengan
menggunakan koefisien alpha cronbach. Berdasarkan uji reliabilitas
terhadap aitem skala pemaafan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
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0,918 dan uji reliabilitas terhadap aitem skala empati diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,932. Artinya kedua alat ukur reliable (Lampiran D).
2. Validitas
Validitas adalah untuk mengetahui apakah alat ukur memiliki taraf
ketepatan dalam melakukan pengukuran atau dengan kata lain apakah alat
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas dalam
penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi
lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat
professional judgement. Professional judgement dilakukan oleh
pembimbing dan narasumber.
3. Daya Diskriminasi
Azwar (2010) menyatakan bahwa apabila koefisien daya
diskriminasi setiap aitem kurang daripada 0,30 dianggap sebagai tidak
memuaskan. Pengujian tingkat kesahihan alat ukur dilakukan dengan uji
daya diskriminasi dengan batasan ≥ 0,30. Hal ini berarti aitem yang
mempunyai nilai koefisiennya < 0,30 dinyatakan gugur, sedangkan aitem
yang mempunyai nilai koefisiennya ≥ 0,30 dianggap sahih dan layak
dipertahankan.
Setelah dilakukan try-out, ditemukan bahwa pada variabel
pemaafan dari aitem yang berjumlah 30 aitem terdapat 3 aitem yang tidak
sahih. Koefisien korelasi aitem total yang sahih berkisar antara 0,313-
0,722. Rincian aitem-aitem yang sahih dan tidak sahih dapat dilihat pada
tabel 3.6 sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Blue Print Skala Pemaafan Sahih dan Tidak Sahih
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Sahih Tidak Sahih
Favo Unfavo Favo Unfavo
1. Avoidance
Motivations
a. Menjaga
jarak
25 2, 7, 10 19 - 5
b. Menarik diri - 5, 11,
15, 18,
22
5
2. Revenge
Motivations
Membalas
dendam
27 1, 4, 9,
13, 17,
20,  24,
29
30 - 10
3. Benevolence
Motivations
a. Melakukan
niat baik
3, 21,
26
- - - 3
b. Berdamai 6, 12,
14,
16
23, 28 8 - 7
Jumlah 9 18 3 0 30
Berdasarkan aitem-aitem yang sahih, maka disusun blue print skala
pemaafan yang baru untuk penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.7
Blue Print Skala Pemaafan
(Untuk Riset)
No Aspek Indikator Nomor Aitem JumlahFavo Unfavo
1. Avoidance
motivations
a.Menjaga jarak 25 2, 7, 10, 4
b. Menarik diri - 5, 11, 15, 18,
22
5
2. Revenge
motivations
Membalas
dendam
27 1, 4, 9, 13,
17, 19, 20,
24
9
3. Benevolence
motivations
a.Melakukan
niat baik.
3, 21, 26 - 3
b. Berdamai. 6, 12, 14,
16
23, 8 6
Jumlah 9 18 27
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Pada variabel empati terdapat 36 aitem yang diuji validitasnya dan
terdapat 10 aitem yang tidak sahih. Koefisien korelasi aitem total yang sahih
berkisar antara 0,313-0,731. Rincian aitem-aitem yang sahih dan tidak sahih dapat
dilihat pada tabel 3.8 sebagai berikut:
Tabel 3.8
Blue Print Skala Empati Sahih dan Tidak Sahih
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Sahih Tidak Sahih
Favo Unfavo Favo Unfavo
1. Perspective taking Mengambil sudut
pandang orang
lain.
8, 11,
21, 25,
28, 35
32 - 3, 15 9
2. Fantasy Mengubah diri
secara imajinatif
sesuai dengan
karakter yang ada
dibuku/film yang
dibaca/dinonton.
1, 5,
16, 23,
26, 31,
34
- - 7, 12 9
3. Empatic concern a. Simpati kepada
orang lain.
2, 9,
20, 22
18 - - 5
b. Perhatian
terhadap
kemalangan
orang lain.
29 - - 4, 14,
36
4
4. Personal distress Kecemasan
pribadi yang
berorientasi pada
diri sendiri serta
kegelisahan
dalam
mengahadapi
setting
interpersonal
yang tidak
menyenangkan
6, 10,
17, 24,
27,30
- - 13, 19,
33
9
Jumlah 24 2 - 10 36
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Berdasarkan aitem-aitem yang sahih, maka disusun blue print skala
empati yang baru untuk penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.9
Blue Print Skala Empati
(Untuk Riset)
G. Metode Analisis Data
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan diuji dengan
menggunakan metode statistika untuk mengetahui hubungan antara empati
dengan pemaafan pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau.
Untuk analisis data pada penelitian ini digunakan teknik korelasi Rank
No Aspek Indikator Nomor Aitem JumlahFavo Unfavo
1. Perspective
taking
Mengambil sudut
pandang orang lain.
4,8,11,
19, 21,
25
14 7
2. Fantasy Mengubah diri
secara imajinatif
sesuai dengan
karakter yang ada
dibuku/film yang
dibaca/ditonton.
1, 5, 13,
15, 16,
23, 26
- 7
3. Emphatic
concern
a. Simpati kepada
orang lain.
2, 9, 20,
22
18 5
b. Perhatian terhadap
kemalangan orang
lain.
7 - 1
4. Personal
distress
Kecemasan pribadi
yang berorientasi
pada diri sendiri
serta kegelisahan
dalam mengahadapi
setting interpersonal
yang tidak
menyenangkan
3, 6, 10,
12, 17,
24,
- 6
Jumlah 24 2 26
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Spearman yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas
empati (X) dengan variabel terikat (Y) dengan bantuan SPSS 16.0 for
windows.
H. Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau
kota Pekanbaru. Rincian kegiatan dan jadwal penelitian ini dapat dilihat
dari tabel berikut:
Tabel 3.10
Jadwal Penelitian
No Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan
1. Pengajuan synopsis Mei 2013
2. Penunjukan pembimbing skripsi Mei 2013
3. Penyusunan proposal penelitian September 2013
4. Seminar proposal penelitian 18 Desember 2013
5. Revisi proposal penelitian 4 Januari 2014
6. Penyusunan instrument 5 Januari 2014
7. Uji coba instrument penelitian 6-12 Januari 2014
8. Pelaksanaan penelitian 3-7 Maret 2014
9. Pengolahan data penelitian 10-15 Maret 2014
10. Seminar hasil penelitian April 2014
11. Ujian Munaqasyah Mei 2014
